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PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI TERBUKA

• PENGERTIAN IDEOLOGI DAN IDEOLOGI 
TERBUKA

• IDEOLOGI-IDEOLOGI BESAR DI DUNIA:

LIBERALISME-KAPITALISME, SOSIALISME, 
KOMUNISME

• PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI NEGARA 
INDONESIA



Makna Penting Ideologi bagi Sebuah 
Negara

• Ideologi menentukan eksistensi suatu bangsa dan negara

• Ideologi membimbing bangsa dan negara untuk mencapai tujuannya.

• Ideologi terkandung orientasi praksis untuk mewujudkan tujuan 
negara

• Ideologi menjadi sumber motivasi  berbagai kehidupan suatu negara

• Ideologi menjadi realistis, karena bersifat dinamis antara bangsa dan 
ideologi, terbuka dan antisipatif, serta adaptif terhadap perubahan 
sesuai aspirasi bangsanya.

• Ideologi juga bisa menjadi alat legitimasi yang dogmatis, tertutup dan 
kaku untuk menyesuaikan dengan perkembangan kepentingan 
bangsanya.



PENGERTIAN IDEOLOGI 

• “idea” : gagasan, konsep, pengertian dasar, citia-cita.  Eidos (yunani): bentuk. Idein: 
melihat

• “logos”: ilmu

• Ideologi: pengertian tentang ide-ide, gagasan dan cita-cita.

• Destutt de Tracy (1796): ideology (is) science of ideas.

• Karl Marx : ideologi  pandangan hidup yang dikembangkan berdasarkan 
kepentingan golongan/kelas sosial tertentu.

• ∆ IDEOLOGI: kumpulan gagasan-gagasan, ide-ide, keyakinan-keyakinan, 
kepercayaan-kepercayaan, yang menyeluruh dan sistematis dalam bidang politik, 
sosial, kebudayaan, dan keagamaan.

• ∆ IDEOLOGI NEGARA: cita-cita negara/yg menjadi basis suatu teori sistem 
kenegaraan untuk seluruh rakyat dan bangsa yg bersangkutan sbg asas kerokhanian 
yg diperjuangkan dan dipertahankan dengan kesediaan berkorban (Notonegoro).



PENGERTIAN IDEOLOGI 

• IDEOLOGI TERTUTUP: ciri-ciri: pemikiran 
tertutup, milik satu kelompok orang, menuntut 
pengorbanan yang dibebankan kepada 
masyarakat sebagai bukti kesetiaan, isinya tidak 
hanya nilai-nilai dan cita-cita tertentu, juga 
menuntut hal konkret dan operasional yg keras 
secara mutlak. Orang harus taat kepada elit 
yang mengemban ideologi tsb. Kekuasaan 
totaliter menjadi ciri utama.



PENGERTIAN IDEOLOGI 

• IDEOLOGI TERBUKA: ciri-ciri: nilai-nilai dan cita-
citanya tidak dipaksakan dari luar, digali dari nilai-
nilai yg hidup dalam masyarakat itu sendiri, bukan 
keyakinan ideologis seseorang/kelompok, tidak 
diciptakan oleh negara tetapi digali oleh 
masyarakatnya sendiri, bersifat dinamis seiring 
dengan perkembangan aspirasi, pemikiran serta 
akselerasi masyarakat dalam mewujudkan cita-
citanya untuk hidup berbangsa dalam mencapai 
harkat dan martabat kemanusiaan.



DIMENSI IDEOLOGI

• IDEALISTITAS: memberi harapan serta 
menggugah motivasi pendukungnya untuk 
mewujudkan cita-citanya.

• NORMATIF: memiliki norma yg jelas untuk 
dijabarkan secara operasional.

• REALISTIS: mampu dijabarkan dalam segala 
apek kehidupan nyata.



IDEOLOGI-IDEOLOGI BESAR DUNIA

VARIAN-
VARIAN 

IDEOLOGI 
BESAR

KOMUNISME

KAPITALISME



IDEOLOGI-IDEOLOGI BESAR DUNIA

LIBERALISME:

• Secara ontologis: manusia adalah makhluk individu 
yang bebas, manusia pribadi yang utuh-lengkap dan 
terlepas dari manusia lainnya, memiliki poensi 
untuk selalu berjuang demi dirinya sendiri.

• Kebebasan individu sebagai basis demokrasi yang 
fundamental.

• Agama harus dipisahkan dalam kehidupan/urusan 
negara.



IDEOLOGI-IDEOLOGI BESAR DUNIA
SOSIALISME & KOMUNISME:

• Ontologis: Manusia hanyalah makhluk sosial, tidak ada hak dan 
kebebasan individu. Yg mutlak adalah komunitas bukan individualitas. 

• Kapitalisme akan menimbulkan konflik antar individu, penindasan 
terhadap satu individu dgn individu lainnya. Hak individu diganti hak 
kolektif.

• Komunisme mendasarkan moralitanya kepada kepentingan kelas 
masyarakat secara totalitas.

• Masyarakat tanpa kelas (proletar) adalah cita tertinggi masyarakat 
komunis.  Evolusi masyarakat komunis: (1) KOMUNE PRIMITIF, (2) 
MASYARAKAT BUDAK, (3). MASYARAKAT FEODAL, (4) MASYARAKAT 
KAPITALIS , (5)  MASYARAKAT KOMUNIS.

• Dialektika materialis dan historis: TESIS, ANTITESIS, SINTESIS
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